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Keywords: adalah maserasi dengan metanol 70% sebagai larutan penyari
Belimbing Wuluh, dengan menggunakan ukuran partikel simplisia 20 mesh, 60 mesh
Ekstrak Etanol, dan 100 mesh. Hasil: menunjukkan bahwa ekstrak dengan ukuran
Rendemen, Ukuran partikel 20 mesh memiliki rendemen 12,63% dan tidak
Partikel mengandung senyawa flavonoid, stereoid dan terpenoid serta

senyawa fenolik. Ukuran partikel 60 mesh memiliki rendemen
15,12% dan positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
tanin dan polifenol, steroid dan terpenoid, fenolik. Ukuran partikel
100 mesh memiliki rendemen 15,05% dan positif mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan polifenol, steroid dan
terpenoid, fenolik. Simpulan: ukuran partikel dan rendemen
berpengaruh terhadap hasil skrining fitokimia ekstrak methanol
daun belimbing wuluh. Semakin besar ukuran partikel, maka hasil
skrining fitokimia menunjukkan hasil negatif dan semakin besar
persentase rendemen ekstrak, semakin mengindikasikan
terkandungnya senyawa aktif dalam ekstrak

PENDAHULUAN

Tanaman belimbing wuluh mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder
diantaranya flavonoid, alkaloid, tannin dan triterpemoid (Aryantini et al.,, 2017). Flavonoid
yang diduga memiliki aktifitas antioksidan dan antibakteri dapat membantu dalam
mempercepat penyembuhan luka, sedangkan tanin merupakan senyawa antibakteri yang
dapat dimanfaatkan dalam praktek kehidupan setiap hari. Dalam bentuk ekstrak, daun
belimbing wuluh sudah diteliti sebagai agent antibakteri, antiinflamasi, antioksidan,
antitoksik (Valsan dan Raphael, 2016). Identifikasi senyawa Kkimia suatu tumbuhan
bertujuan untuk mendapatkan komponen yang spesifik untuk dimanfaatkan dalam
memenuhi kebutuhan manusia seperti bahan baku obat, bahan kosmetik dan konsentrat
dalam makanan (Hasnidar et al, 2020; Wiaya, Paramitha dan Putry 2019).
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Ukuran partikel simplisia dapat mempengaruhi volume maserat yang diperoleh,
dimana semakin Kkecil ukuran partikel bahan, semakin kecil simplisia cenderung
memudahkan pelarut untuk mengekstrak senyawa aktif yang terdapat pada bahan. Hal
tersebut dikarenakan, semakin kecil ukuran partikel bahan menyebabkan semakin banyak
sel yang rusak sehingga memudahkan pelarut untuk menarik senyawa fitokimia dari bahan
(Ketaren, 1986). Antari (2015) menyatakan bahwa ukuran partikel 60 mesh menghasilkan
rendemen lebih tinggi dibanding ukuran partikel 40 mesh yaitu sebesar 4,80%. Sedangkan
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Manoi (2015) menyatakan bahwa ukuran
partikel 40 mesh menghasilkan rendemen lebih tinggi dibanding ukuran partikel 20 dan 60
mesh yaitu berkisar 6,8-9,1%. Sembiring et al. (2006) dalam penelitian mengenai pengaruh
ukuran partikel dan lama maserasi pada ekstraksi temulawak menghasilkan nilai rendemen
tertinggi pada ukuran partikel bahan 60 mesh dan lama maserasi selama 6 jam.

Pengecilan ukuran partikel simplisia dapat menyebabkan terjadinya pemecahan
dinding dan membran sel pada bahan sehingga mengakibatkan banyak dinding sel rusak
yang kemudian dapat mempermudah senyawa pada bahan naik ke permukaan bahan
(Nwabanne, 2012). Sel yang rusak juga mengakibatkan semakin meningkatnya laju
perpindahan massa serta jarak difusi akan semakin kecil (Margaretta et al,, 2011). Menurut
Lachman et al (1986) semakin kecil ukuran partikel, maka pelarut akan lebih mudah
berdifusi ke dalam jaringan bahan sehingga proses penarikan senyawa dari bahan lebih
efektif.

Terdapat beberapa metode ekstraksi yang sering digunakan untuk mengekstraksi
suatu senyawa yaitu, maserasi, perkolasi, sokletasi, dan distilasi uap (Agoes, 2007). Pada
ekstraksi maserasi, bahan simplisia yang digunakan dihaluskan lalu dilarutkan dengan bahan
pengekstraksi (Voight, 1995). Hasil dari proses ekstraksi dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya jenis pelarut, rasio berat bahan dengan volume pelarut, suhu, pengadukan,
waktu ekstraksi dan ukuran sampel (Distantina et al., 2008). Pemilihan metode ekstraksi
penting dalam menghasilkan komponen-komponen senyawa metabolit, misalnya komponen
kimia target adalah komponen yang volatif maka metode ekstraksi yang cocok adalah
maserasi, sedangkan komponen kimia target yang non volatif lebih cocok menggunakan
metode ekstraksi sokletasi karena material dari tanaman atau tumbuhan termasuk bahan
keras (Marzuki, I., Mirsyah, M., & Gala, S. 2022).

METODE PENELITIAN
Bahan dan alat
1. Bahan : Simplisia daun belimbing wuluh, metanol, etanol, aquades, HCI pekat, HCI 2N,

H2S04 pekat, CH3COOH, serbuk magnesium, FeCls 10%, n-heksana, pereaksi Mayer,
pereaksi Dragendorff.

2. Alat : Ayakan nomor 20, ayakan nomor 60, ayakan nomor 100, neraca digital, bejana
maserasi, batang pengaduk, cawan porselin, pipet tetes, tabung reaksi, beaker glass, rak
tabung, papan spot test, rotary evaporator, waterbath

Pembuatan simplisia
Diambil daun belimbing wuluh yang berwarna hijau saat pagi hari, dilakukan sortasi
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basah, ditimbang, dicuci menggunaakan air mengalir, ditiriskan untuk menghilangkan air,
dikeringkan dengan cara mengangin-anginkan dengan ditutupi kain berwarna gelap sebagai
media penyerap panas sekaligus melindungi simplisia dari paparan sinar UV berlebihan yang
dapat merusak senyawa aktif (Sartini et al, 2017). Simplisia yang sudah kering diserbukan,
diayak dengan menggunakan ayakan nomor 20, 60, 100 dengan tujuan untuk memperoleh
ukuran partikel yang seragam sekaligus memperluas bidang kontak dengan pelarut sehingga
senyawa diharapkan dapat terserap dengan baik (Yunita et al., 2020).
Pembuatan dan perhitungan rendemen ekstrak metanol daun belimbing wuluh
Ditimbang dan direndam 400 gram simplisia daun belimbing wuluh dalam methanol
70% selama tiga hari di dalam tiga bejana maserasi (bejana A : serbuk dengan ukuran 20
mesh, bejana B : serbuk dengan ukuran 60 mesh, bejana C : serbuk dengan ukuran 100 mesh)
dengan pengadukan secara berkala. Pengadukan sangat berperan dalam meningkatkan
volume kontak simplisia dengan pelarut (Yunita et al, 2020). Setelah tiga hari proses
maserasi, residu disaring dan diremaserasi dengan menggunakan methanol 70% selama dua
hari, dengan melakukan sekali pengadukan setiap lima menit. Remaserasi dapat dilakukan
untuk mengoptimalkan penyarian senyawa aktif yang masih tersisa dalam simplisia serta
meningkatkan total rendemen ekstrak yang diperoleh (Arista et al., 2018). Maserat yang
diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga mendapatkan ekstrak kental.

Timbang ekstrak dari masing-masing ukuran partikel untuk menentukan persentase

rendemen.

Proses uji bebas metanol dalam ekstrak daun belimbing wuluh

1. Ekstrak ditambah asam asetat glacial, kemudian asam sulfat pekat, lalu dipanaskan di
atas penangas air. Jika setelah pemanasan tidak tercium bau menyengat berarti ekstrak
tidak mengandung metanol.

2. Ekstrak ditambah asam sulfat pekat dan kalium permanganat pekat, ditetesi natrium
thio sulfat. Jika tidak terjadi perubahan warna menjadi coklat, maka ekstrak tidak
mengandung metanol.

Skrining fitokimia ekstrak daun belimbing wuluh.

1. Alkaloid
500 mg ekstrak ditambahkan 1 ml HCI 2N dan 9 mL Aquades, dipanaskan selama 2
menit, lalu disaring. Filtrat ditambah pereaksi Mayer dan Dragendorff. Pembentukan
endapan putih pada pereaksi Mayer menunjukkan adanya alkaloid dan endapan
jingga pada peraksi Dragendorff menunjukkan adanya alkaloid (Sapri et al., dalam
Dewi et al., 2021).

2. Flavonoid
300 mg ekstrak ditambahkan 5 mL etanol, 5 tetes HCl pekat, dan 1,5 gram magnesium.
Jika terbentuk warna merah menunjukkan ekstrak mengandung flavonoid (Akasia et
al, 2021).

3. Polifenol dan tanin
100 mg ekstrak ditambahkan 2 mL etanol 95% dan 3-4 tetes FeCls 10%. Jika terdapat
warna biru tua, biru kehitaman atau hitam kehijauan menandakan bahwa ekstrak
mengandung polifenol dan tanin (Rubianti et al., 2022).

4. Steroid dan terpenoid
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5 gram ekstrak dilarutkan dengan 10 ml pelarut n-heksan, disaring. Ambil beberapa
tetes dari ekstrak lalu dikeringkan di atas papan spot test. Tetesi dengan 3 tetes
CH3COOH anhidrat dan 1 tetes H2S04 pekat. Jika terdapat warna merah berarti ekstrak
mengandung senyawa golongan terpenoid sedangkan senyawa golongan steroid akan
memberikan warna biru (Emilia et al., 2023).

5. Fenolik.

1 mg ekstrak dilarutkan dalam 2 mL methanol 70% dan ditambahkan 3 tetes pereaksi
FeCls 1%. Adanya senyawa fenolik ditunjukkan dengan adanya warna dari larutan
hijau muda menjadi kehitaman (Alim et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembuatan Simplisia.

Pengambilan daun belimbing wuluh dilakukan pagi hari dan selanjutnya dilakukan
sortasi basah untuk memisahkan bagian yang tidak digunakan seperti ranting, daun tua atau
rusak, debu dan selanjutnya dicuci dengan air mengalir hingga bersih untuk menghilangkan
kotoran. Perajangan bermanfaat untuk memperkecil ukuran dan memperluas permukaan
daun sehingga memudahkan dalam pengeringan. Pengeringan daun yang baik untuk
dijadikan sebagai simplisia dilakukan tidak pada matahari langsung karena sinar UV yang
berasal dari matahari akan merusak senyawa aktif, sehingga pengeringan daun belimbing
wuluh ditempatkan dalam ruang terbuka tanpa cahaya matahari dan ditutupi dengan kain
hitam sebagai penyerap panas untuk merangsang keringnya bahan simplisia (Sartini et al.,
2017). Simplisia yang sudah kering akan dikecilkan ukuran dengan cara digiling dan
selanjutnya diayak menggunakan ayakan nomor 20, 60 dan 100. Proses pengayakan ini
bertujuan untuk memperoleh ukuran partikel yang seragam sekaligus memperluas bidang
kontak antara simplisia dengan pelarut sehingga senyawa diharapkan dapat terserap dengan
optimal (Yunita et al, 2020).

2. Pembuatan Dan Perhitungan Rendemen Ekstrak Metanol Daun Belimbing Wuluh

Tabel 1. Ekstrak Metanol Daun Belimbing Wuluh

Ukuran partikel Bobot simplisia Bobot ekstrak % rendemen
(gram) (gram)
20 mesh 400 50,52 12,63
60 mesh 400 60,48 15,12
100 mesh 400 60,22 15,05

Sumber : Data Primer, 2025

Proses maserasi dilakukan dengan merendam 400 gram simplisia daun belimbing wuluh
dalam metanol 70%. Pemilihan metanol 70% didasarkan pada prinsip like dissolves like,
karena flavonoid sebagai senyawa polar yang menjadi target ekstraksi lebih larut dalam
pelarut polar. Perendaman dilakukan selama tiga hari di dalam bejana maserasi dengan
pengadukan secara berkala. Pengadukan ini bertujuan untuk memastikan seluruh serbuk
simplisia dapat kontak secara merata dengan pelarut (E. Yunita et al, 2020). Kontak yang
merata tersebut mempercepat proses ekstraksi karena dapat mempercepat tercapainya
kesetimbangan konsentrasi antara senyawa aktif dalam simplisia dan pelarut (Handoyo,
2020). Dengan demikian, proses ini juga berkontribusi dalam meningkatkan rendemen
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ekstrak yang dihasilkan (Handarni et al, 2020). Adapun tujuan dari remaserasi yaitu
mengoptimalkan penyarian senyawa aktif yang masih tersisa dalam simplisia serta
meningkatkan total rendemen ekstrak yang diperoleh (Arista et al., 2018). Maserat yang
diperoleh sebanyak 3 L diuapkan menggunakan rotary evaporator untuk menghilangkan
sebagian besar pelarut metanol. Ekstrak cair yang dihasilkan kemudian dipanaskan kembali
menggunakan waterbath pada suhu 50°C selama 6 hari hingga menjadi ekstrak kental.
Ukuran partikel simplisia dapat menyebabkan terjadinya pemecahan dinding dan membran
sel pada bahan sehingga mengakibatkan banyak dinding sel rusak yang kemudian dapat
mempermudah senyawa pada bahan naik ke permukaan bahan (Nwabanne, 2012). Sel yang
rusak juga mengakibatkan semakin meningkatnya laju perpindahan massa serta jarak difusi
akan semakin kecil (Margaretta et al., 2011). Menurut Lachman et al (1986) semakin kecil
ukuran partikel, maka pelarut akan lebih mudah berdifusi ke dalam jaringan bahan sehingga
proses penarikan senyawa dari bahan lebih efektif. Hasil pemekatan ekstark kental dari
ukuran partikel 20 mesh seberat 50,52 g dengan rendemen sebesar 12,63%, ekstrak kental
dari ukuran partikel 60 mesh seberat 60,48 g dengan rendemen sebesar 15,12%, ekstrak
kental dari ukuran partikel 100 mesh seberat 60,22 g dengan rendemen sebesar 15,05%.

3. Hasil Uji Bebas Metanol Dalam Ekstrak Daun Belimbing Wuluh

Tabel 2. Uji Bebas Metanol Dalam Ekstrak Daun Belimbing Wuluh

Identifikasi  Ukuran Pustaka Hasil Keterangan
Partikel
20 mesh Jika tercium bau menyengat Tidak tercium Bebas

berarti ekstrak masih mengandung bau menyengat metanol
metanol (Antonius et al.,, 2019)
60 mesh Jika tercium bau menyengat Tidak tercium Bebas

g;’lcerifikasi berarti ekstrak masih mengandung bau menyengat metanol
metanol (Antonius et al., 2019)

100 mesh  Jika tercium bau menyengat Tidak tercium Bebas
berarti ekstrak masih mengandung bau menyengat metanol
metanol (Antonius et al,, 2019)

20 mesh Jika ekstrak bebas metanol maka Tidak ada Bebas
tidak ada perubahan warna perubahan metanol
cokelat. (Sy. Pakaya et al., 2023) warna

60 mesh Jika ekstrak bebas metanol maka Tidak ada Bebas

Uji oksidasi tidak ada perubahan warna perubahan metanol
cokelat. (Sy. Pakaya et al., 2023) warna

100 mesh Jika ekstrak bebas metanol maka Tidak ada Bebas
tidak ada perubahan warna perubahan metanol

cokelat. (Sy. Pakaya et al., 2023) warna
Sumber : Data Primer, 2025
Pada uji esterifikasi, ekstrak daun belimbing wuluh dicampur dengan asam asetat
glasial dan asam sulfat pekat, kemudian dipanaskan di atas penangas air. Penambahan asam
asetat glasial berfungsi sebagai sumber gugus asam karboksilat, sementara asam sulfat
berperan sebagai katalis yang mempercepat reaksi esterifikasi antara metanol dan asam
karboksilat tersebut. Pemanasan berfungsi untuk mempercepat laju reaksi pembentukan
ester, karena reaksi esterifikasi bersifat endoterm. Reaksi ini akan menghasilkan senyawa

http://bajangjournal.com/index.php/]JCI P-ISSN: 2808-1757
E-ISSN: 2808-1668


http://bajangjournal.com/index.php/JCI

1562

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.4, No.10, Juni 2025

ester yang mudah menguap dan memiliki aroma khas menyengat, menyerupai bau karet.
Oleh karena itu, jika setelah pemanasan tercium bau menyengat dari tabung reaksi, maka hal
tersebut menjadi indikator bahwa ekstrak masih mengandung metanol (Antonius et al,
2019).

Pada uji oksidasi, ekstrak ditambahkan asam sulfat pekat dan larutan KMnO, pekat,
kemudian didiamkan sebelum akhirnya ditetesi larutan natrium tiosulfat (Na,S,03). Asam
sulfat menciptakan suasana asam yang dibutuhkan untuk mengaktifkan KMnO, sebagai agen
pengoksidasi kuat. Dalam kondisi tersebut, metanol (CH,OH) akan teroksidasi menjadi
formaldehida (HCHO) dan asam format (HCOOH). Proses oksidasi ini ditandai dengan
perubahan warna larutan, yakni dari ungu menjadi cokelat akibat terbentuknya endapan
MnO,. Penambahan larutan Na,S,03 berfungsi untuk mereduksi sisa KMnO, agar perubahan
warna lebih mudah diamati. Apabila tidak terjadi perubahan warna menjadi cokelat, maka
dapat disimpulkan bahwa ekstrak sudah bebas dari metanol (Antonius et al., 2019; Sy.

Pakaya et al., 2023).

4. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Belimbing Wuluh
Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Belimbing Wuluh

Senyawa Ukuran Pustaka Keterangan
Partikel
Pembentukan endapan menunjukkan Pereaksi mayer
adanya alkaloid endapan putih dengan (+) : putih keruh
20 mesh Mayer dan endapan jingga dengan Pereaksi
Dragendorff. (Sapri et al,dalam Dewi et al., dragendroff (+) :
2021) endapan jingga
Pembentukan endapan menunjukkan Pereaksi mayer
Alkaloid adanya alkaloid endapan putih dengan (+) : putih keruh
60 mesh Mayer dan endapan jingga dengan Pereaksi
Dragendorff. (Sapri et al,dalam Dewi et al., dragendroff (+) :
2021) endapan jingga
Pembentukan endapan menunjukkan Pereaksi mayer
adanya alkaloid endapan putih dengan (+) : putih keruh
100 mesh  Mayer dan endapan jingga dengan Pereaksi
Dragendorff. (Sapri et al,dalam Dewi et al., dragendroff (+) :
2021) endapan jingga
Jika terbentuk warna merabh, hal ini (-) : Putih keruh
menunjukkan bahwa ekstrak positif
20 mesh . ;
mengandung flavonoid (Akasia et al.,
2021)
) Jika terbentuk warna merabh, hal ini (+) : Merah
Flavonoid . "
60 mesh menunjukkan bahwa.ekstrak _posmf
mengandung flavonoid (Akasia et al,
2021)
100 mesh Jika terbentuk warna merabh, hal ini (+) : Merah

menunjukkan bahwa ekstrak positif
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mengandung flavonoid (Akasia et al.,
2021)

Munculnya warna biru tua, biru (+): Hitam
kehitaman, atau hitam kehijauan kehijauan
20 mesh menandakan bahwa ekstrak tersebut
mengandung senyawa polifenol dan tanin
(Rubianti et al., 2022)
Munculnya warna biru tua, biru (+): Hitam
Tanin dan kehitaman, atau hitam kehijauan kehijauan
polifenol 60 mesh menandakan bahwa ekstrak tersebut
mengandung senyawa polifenol dan tanin
(Rubianti et al., 2022)
Munculnya warna biru tua, biru (+): Hitam
kehitaman, atau hitam kehijauan kehijauan
100 mesh menandakan bahwa ekstrak tersebut
mengandung senyawa polifenol dan tanin
(Rubianti et al., 2022)
Keberadaan senyawa golongan terpenoid  (-) : Kuning
20 mesh ditunjukkan warna merah, untuk senyawa
golongan steroid ditunjukkan timbulnya
warna biru.(Emilia et al., 2023)
Keberadaan senyawa golongan terpenoid  Golongan
. ditunjukkan warna merah, untuk senyawa terpenoid (+) :
Steroid dan e .
terpenoid 60 mesh golongarll stermsj .dltun]ukkan timbulnya merah .
warna biru.(Emilia et al., 2023) Golongan steroid
(+) : biru
Keberadaan senyawa golongan terpenoid  Golongan
ditunjukkan warna merah, untuk senyawa terpenoid (+) :
100 mesh  golongan steroid ditunjukkan timbulnya merah
warna biru.(Emilia et al., 2023) Golongan steroid
(+) : biru
Hasil positif ditunjukkan dengan (-) : Putih keruh
20 mesh perubahan warna larutan dari hijau muda
menjadi kehitaman.(Alim et al., 2022)
Hasil positif ditunjukkan dengan (+) : Hijau muda
Fenolik 60 mesh perubahan warna larutan dari hijau muda menjadi
menjadi kehitaman.(Alim et al., 2022) kehitaman
Hasil positif ditunjukkan dengan (+) : Hijau muda
100 mesh perubahan warna larutan dari hijau muda menjadi

menjadi kehitaman.(Alim et al., 2022)

kehitaman

Sumber : Data Primer, 2025

Uji terhadap senyawa alkaloid menunjukkan hasil positif, yang ditandai dengan
terbentuknya endapan putih keruh pada pereaksi Mayer dan endapan jingga pada pereaksi
Dragendorff. Hasil ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa terbentuknya
endapan merupakan indikator keberadaan alkaloid (Sapri et al, dalam Dewi et al., 2021).
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Terbentuknya endapan disebabkan karena pembentukan kompleks antara ion kalium (K*)
dalam pereaksi dengan pasangan elektron bebas pada atom nitrogen dalam struktur alkaloid
(McMurry & Fay, 2004, dalam Oktavia et al, 2021). Hasil skrining fitokimia ekstrak daun
belimbing wuluh menunjukkan keberadaan alkaloid, flavonoid, tanin, polifenol, dan fenolik.
Hal ini sejalan dengan penelitian Yani et al., 2023.

Terbentuknya warna merah dalam skrining fitokimia ekstrak di atas menunjukkan
bahwa ekstrak tersebut terdapat senyawa flavonoid. Hasil ini sesuai dengan literatur yang
menyebutkan bahwa merah merupakan indikator utama keberadaan senyawa flavonoid
(Akasia et al., 2021). Reaksi ini terjadi akibat reduksi inti benzopiron oleh magnesium dalam
suasana asam, yang menghasilkan garam flavilium berwarna merah (Ergina et al,, 2014).

Senyawa tanin dan polifenol juga terdapat dalam ekstrak, yang ditandai dengan
munculnya warna hitam kehijauan setelah penambahan FeCl; sesuai dengan Rubianti et al.,
2022. Uji ini mendeteksi keberadaan gugus fenol, yang bereaksi dengan ion Fe** membentuk
kompleks berwarna gelap. Warna tersebut mengindikasikan adanya senyawa fenolik,
termasuk tanin yang merupakan bagian dari polifenol. Kompleks terbentuk ketika ion Fe3*
sebagai atom pusat berikatan dengan atom oksigen dari gugus dihidroksi (posisi 4' dan 5')
pada tanin, yang bertindak sebagai ligan melalui koordinasi pasangan elektron bebas (Ergina
etal, 2014).

Pada pengujian terhadap senyawa steroid dan terpenoid, hasil menunjukkan warna
kuning, yang tidak sesuai dengan indikator positif berupa warna merah untuk terpenoid dan
biru untuk steroid sebagaimana dijelaskan oleh (Emilia et al., 2023). Ketidaksesuaian warna
tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi reaksi spesifik antara pereaksi dan senyawa
target, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak negatif terhadap senyawa steroid dan
terpenoid, kemungkinan karena senyawa-senyawa tersebut tidak terdapat dalam sampel
atau kadarnya terlalu rendah untuk terdeteksi dengan metode ini.

Uji terhadap senyawa fenolik menunjukkan perubahan warna dari hijau muda menjadi
kehitaman, sesuai dengan literatur dan mengindikasikan hasil positif (Alim et al., 2022).
Reaksi ini melibatkan pembentukan kompleks antara ion ferri (Fe**) dari pereaksi FeCl; dan
ion fenoksida (ArO~) dari senyawa fenolik, membentuk kompleks [Fe(OAr)g]3®” yang
menghasilkan warna gelap sebagai indikator keberadaan senyawa fenol (Oktavia et al.,
2021).

KESIMPULAN

Ukuran partikel dan rendemen berpengaruh terhadap hasil skrining fitokimia ekstrak
metanol daun belimbing wuluh. Semakin besar ukuran partikel, maka hasil skrining fitokimia
menunjukkan hasil negatif dan semakin besar persentase rendemen, semakin
mengindikasikan terkandungnya senyawa aktif dalam ekstrak.
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